BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

Pertama : Struktur drama Jalan Menyempit terdiri beberapa unsur intrinsik
yang membentuk, yaitu Alur, Penokohan, Latar, Dialog, Tema. Alur drama Jalan
Menyempit berpola lingkaran spiral , ingin berbicara bahwa konflik yang terjalin
belum selesai, kemudian karakter tokoh yang dapat dilihat dalam Drama Jalan
Menyempit adalah Pak Lurah dan Hansip, selain itu tidak dapat di identifikasi
karakter tokohnya, sehingga dalam penokohan naskah drama Jalan Menyempit
yang tidak dapat di identifikasi karakter tokohnya termasuk dalam naskah
inkonvensional.

Kedua : Drama Jalan Menyempit menunjukan latar ruang yang berada di
lingkungan yang padat dengan rumah penduduk, diantara rumah tersebut banyak
bangunan gedung-gedung tinggi menjulang dan di areal kampung hampir tidak
ada lahan tanah yang luas. Dialog lakon Jalan Menyempit difungsikan untuk
mengembangkan rangkaian peristiwa dalam lakon menjadi lebih kaya dengan
Variasi peristiwa.

Ketiga : Tema Drama Jalan Menyempit adalah tema sosial, nilai-nilai
material akan mempengaruhi kondisi kehidupan masyarakat. Pengarang
merealisasikan itu melalui tokoh pemimpin masyarakat yaitu Pak Lurah. Pak
Lurah mau ikut bergabung dan membantu masyarakat , ketika hal tersebut di

anggap menguntungkan.
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Keempat : Kondisi sosial historis yang konkrit dan pengaruhnya terhadap
penciptaan karya drama Jalan Menyempit. Joni Faisal menulis bersamaan dengan
suasana politik yang sedang ramai dengan goreng-menggoreng agama, terutama
maraknya pelecehan agama oleh Ahok alias BTP (Basuki Tjahaja Purnama).
Kasus perebutan lahan yang terjadi pada tahun 2017 di Jakarta dan jauh sebelum
itu Joni Faisal pernah diajak kawan di daerah Buncit Mampang makan disebuah
daerah padat dibelakang perkantoran. Joni Faisal melihat didalam Gang tersebut
ada areal makam.

Kelima : Konteks sosial dalam naskah drama Jalan Menyempit
menjelaskan masalah sosial masyarakat yang begitu besar. Latar pendidikan,
persoalan ekonomi, ketimpangan sosial, arus modernisasi yang juga mendukung
dalam penciptaan karya drama Jalan Menyempit.

Keenam : Dalam drama ini, pengarang ingin menyentil masyarakat yang
begitu mudah diperdaya dengan hal-hal remeh yang sebenarnya bisa diselesaikan,
namun masyarakat lebih suka ribut dan menambah-nambah masalah dengan jalan
pikiran yang sempit.

Ketujuh : Karya drama secara sosiologis berkaitan dengan konteks sosial
budaya masyarakatnya. Seberapa pun besarnya unsur imajinatif suatu drama,
namun ia tetap berkaitan dengan nilai sosial dari masyarakat. Drama Jalan
Menyempit karya Joni Faisal tidak lahir begitu saja. Drama Jalan Menyempit lahir
dari fakta-fakta kondisi sosial dan politik yang terjadi di wilayah
Jakarta.Kejadian-kejadian yang terjadi di Jakarta telah ikut berpengaruh terhadap

penulisan naskah drama Jalan Menyempit.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis data diatas, peneliti memberikan
sumbangsih yang dapat membangun penelitian selanjutnya. Saran yang dapat
diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah menggunakan analisis sosiologi
drama. Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, sehingga diperlukan kritik
dan saran dari pembaca. Penelitian yang mengangkat permasalahan serupa masih
perlu dilakukan.

Hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat menjadi langkah awal
bagi mahasiswa strata satu (1) seni pertunjukan teater terhadap penelitian-
penelitian lanjutan yang mengambil sumber data dari naskah-naskah drama.
Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk lebih mengedepankan pendalaman dan

pemahaman mengenai teori dan objek kajian yang digunakan.
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